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Pengangguran terbuka menjadi permasalahan yang belum terselesaikan di Indonesia 
(Nugraha, 2021). 14 persen dari pengangguran terbuka per bulan februari tahun 2022 
merupakan lulusan jenjang diploma dan sarjana (S1) (Abidin, 2022). Hal ini cukup miris 
karena mereka yang berpendidikan tinggi justru menganggur. Bagaimana dengan saat ini 
yang masih menjadi mahasiswa? 


Masa-masa menjadi mahasiswa justru merupakan masa rawan karena di masa-masa tersebut 
manusia berada pada posisi dimana belum tergambar jelas masa depan setelah lulus dan 
hanya bisa mempersiapkan diri dalam mengambil peluang disaat kesempatan datang baik saat 
menjadi mahasiswa atau pun setelah lulus (Son, Hegde, Smith, Wang, & Sasangohar, 2020). 


Ditahun 2021 pengangguran terdidik lulusan S1 hampir 1 juta jiwa atau sekitar 999.543 jiwa 
(Yudhistira, 2021). Dan, ditahun 2022 terjadi peningkatan yang sangat significant pada 
pengangguran terdidik lulusan S1 mencapai 1.2 juta jiwa (Rossa, 2022). Peningkatan 
pengangguran yang significant tersebut tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi mereka 
yang masih menempuh pendidikan S1 (Pambudi & Harjanto, 2020). 


Peningkatan pengangguran mendorong terbukannya peningkatan tenaga kerja informal 
sebagai alternatif dari ketidak tersediaanya pekerjaan formal bagi mereka yang terseleksi 
dalam persaingan memperoleh pekerjaan formal (Tasmilah, 2021). Universitas menjadi pihak 
yang tersoroti terkait fenomena peningkatan pengangguran terdidik lulusan diploma dan SI 
(Ohei & Brink, 2019). 


Pendidikan merupakan mekanisme dari peningkatan kualitas manusia yang disebut modal 
manusia (Priyanto, Widarni, & Bawono, 2022). Perkembangan teknologi yang semakin masif 
diikuti dengan peningkatan modal manusia dapat mendorong kinerja ekonomi 
(Sulisnaningrum, Widarni, & Bawono, 2022). Namun partisipasi menjadi penentu 
keberhasilan peningkatan modal manusia dan teknologi dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi (Surya, Menne, Sabhan, Suriani, Abubakar, & Idris, 2021). 


Bagaimana mengatasi permasalahan pengagguran terdidik? 


Semua bisa dimulai dari mahasiswa sendiri. Mahasiswa bisa memulai mempersiapkan dirinya 
semasa masih menempuh pendidikan selain meningkatkan keahlian di bidang yang 
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diminatinya juga meningkatkan daya tahan dan penguatan modal sosial melalui 
pengembangan jaringan pertemanan yang mendukungnya dalam memperoleh pekerjaan 
(Putro, Rusmaniah, Mutiani, Abbas, Jumriani, & Ilhami, 2022). 


Modal sosial sangat penting bagi mahasiswa untuk memperoleh pekerjaan setelah lulus. Hal 
ini bisa dimulai dari mengikuti magang kerja untuk membangun lingkaran sosial baru, 
berorganisasi (Jackson, 2021), dan mulai membangun personal branding di sosial media 
seperti linkedin,facebook dan instagram (Vitelar, 2019). Publikasi karya ilmiah merupakan 
hal penting yang bisa mahasiswa tempuh guna memberikan bukti konkrit atas keahlian yang 
dimiliki dan bisa diakses oleh semua orang. Hal ini penting dalam meyakinkan HRD untuk 
mempekerjakan mahasiswa yang bersangkutan (Rapanta, Botturi, Goodyear, Guairdia, & 
Koole, 2020 : Kraus, Breier, & Dasi-Rodriguez, 2020). 


Pendidikan juga berkaitan dengan psikologi. Hal ini juga penting menjadi perhatian bagi pada 
pendidikan dalam membimbing mahasiswa di universitas (Afriani, 2021 : Mora, Afriani, 
2021). Pengembangan kepribadian dan karakter adalah hal penting dalam pengembangan 
sumber daya manusia (Widarni & Mora, 2021). 


Pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk mendorong mahasiswa menemukan 
pekerjaan yang layak atau membangun usahanya sendiri (Apriana, Kristiawan, & Wardiah, 
2019 : Al-Mamary & Alraja, 2022). Kewirausahaan menjadi kunci dalam penekanan 
pengagguran terdidik di Indonesia (Maruanaya, Karuna, Tuhumena, & Maruanaya, 2021). 
Untuk mendidik mahasiswa yang siap kerja dan siap berwirausaha diperlukan pelatihan 
mental dan daya tahan mahasiswa melalui pemberian tantangan secara bertahap dan 
sistematis serta terukur sehingga daya tahan mahasiswa dapat terbentuk (Rakhmadiningrum, 
Soetjipto, & Rahayu, 2021). 
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